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Abstract

Mercury (Hg) and lead (Pb) &two heavy metals whichm-off with waste water of indugtr
market, and office to tetorial water of Jakata Bay Fishing gound in adjacent water of
Marunda, Bidadari Island, and Damar Island have been contaminated by Hg and Pb.
Pelagic fish caught in Jakta Bay have not been contaminated by Hg and Pb. However
demersal fishes that have been caught in the same area, a positively contaminated with Hg
and Pb. The rate of Hg and Pb in fishing ground are signicantly influence by the rate of Hg
and Pb in pelagic fish (NK Hg = 0,895 at sig 0,016 and NK Pb = 0,962 at sig 0,002) and in
demersal fish (NK Hg = 0,825 at sig 0,043 and NK Pb = 0,894 at sig 0,016). The pattern of
Hg contamination in fishing ground to pelagic fish and demersal fish each following linear
modelY =-0,055 + 5,314 Xand quadratic modéf =-1,370 + 215,549X — 4190,579Xvhere X
represents rate of heavy metal in fishing ground and Y represents rate of heavy metal in fish
caught by fisherman. While pattern of Pb contamination of fishing ground to pelagic fish
and demersal fish each following cubic model -0,006 +1,114X - 399,652%nd sigmoid

mOdeI Y :e0,627—(0,10/X_)
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1. Pendahuluan daerah penangkapan ikafisliing ground utama
Selain banyak dimanfaatkan untuk lalu-lintasielayan diTeluk Jakarta, seperti perairan sekitar
pelayaran, wisata, dan riset, peraif@tuk Jakarta Marunda, Pulau Bidadari, dan Pulau Damar
tetap memberi kontribusi penting bagi produksi ikaterkontaminasi oleh bahan pencemar berbahaya.
laut, terutama dari jenis ikan pelagis dan ikan Logam berat terutama dari jenis merkuri (Hg)
dermersal. lkan pelagis yang banyak ditangkagan timbal (Pb) merupakan bahan pencemar yang
nelayan direluk Jakarta adalah tongkol dan tembangaling berbahaya karena mudah mengakumulasi dan
sedangkan ikan demersal yang banyak ditangkapempunyai sifat degeneratif. Bila perairan yang
diantaranya layur dan manyung. Pada tahun 200@enjadifishing groundercemar logam berat, maka
produksi ikan tongkol, tembang, laydan manyung akan sangat mudah mencemari ikan sekitar melalui
tersebut di DKI Jakarta masing-masing mencapaiklus rantai makanan yang terbentukfighing
10.248ton dan 3.333 ton, 767 ton, dan 747 ton (BKPMyroundtersebut. Menuriouthuyzenet. al(2008)
2011). Produksi ikan tersebut cenderung meningkdan Mustaruddingt. al (2005), bahan pencemar
dalam 5 tahun terakhiyaitu rata-rata 4,01 % per merkuri (Hg) dan timbal (Pb) dieluk Jakarta
tahun (Radarwati, 2010). Namun demikian, produksimumnya berasal dari aktivitas industri, pagdan
ikan pelagis dan demersal dapat terganggu, biteerkantoran yang dibuang melalui 13 sungai/kali
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dengan muara dieluk Jakarta. Sungai CakungSampel ikan ini diperoleh dari hasil tangkapan
merupakan satu dari tiga sungai besar penyumbanglayan yang melakukan operasi penangkapan ikan
limbah keTeluk Jakarta, yang tingkat pencemaranli ketigafishing groundersebut. Sampel ikan pelagis
Hg dan Pb-nya masing-masing mencapai 0,266 ppyang digunakan adalah ikan tongkol dan sampel ikan
dan 0,0279 ppm. demersal adalah ikan layuKedua jenis ikan ini
Bila kondisi tersebut dibiarkan, maka dapamerupakan ikan pelagis dan demersal yang paling
mengganggu kelangsungan kegiatan perikandranyak ditangkap oleh nelayan TBluk Jakarta.
tangkap diTeluk Jakarta dan ekonomi pesisir DKIBagian ikan yang dijadikan sampel untuk analisis
Jakarta. Pencemaran logam berat tidak hany#g dan Pb adalah hati dan daging (Simboénal
menyebabkan kualitas ikan hasil tangkapan menuru210). Pengambilan sampel air laut dan ikan dilakukan
tetapi juga dapat menimbulkan konflik sosial yangecargurposive yaitu menyengaja mengambil air
lebih besar antara nelayan dengan pemerintalaut pada lokadishing groundyang dimaksud dan
nelayan dengan konsumen, dan pemerintah dengaeminta nelayan untuk menyisihkan sebagian ikan
pelaku bisnis yang membuang limbah. Penelitian iryiang tertangkap di lokasteknik purposivani dipilih
diharapkan dapat memberikan informasi yangupaya sampel yang diambil benar-benar merupakan
diperlukan sehingga tindakan pemanfaatasampel air yang berasal dishing grounddan ikan
sumberdaya ikan dan potensi lainnya dapat dilakukamang tertangkap adalah benar berasal dari lokasi yang
secara tepat dieluk Jakarta. selama ini menjadi daerah tangkapan utama nelayan
Penelitian ini bertujuan untuk: (a) menganalisigli Teluk Jakarta.
status pencemaran Hg dan Pb pada daerah
penangkapan ikarfighing ground dan ikan yang 2.4. Metode analisis
tertangkap nelayan, (b) menganalisis keeratan
hubungan kadar Hg dan Pb pdikhing ground 2.4.1.Analisis fisika-kimia
dan ikan yang tertangkap nelayarmdiuk Jakarta, Analisis di laboratorium dilakukan untuk
serta (¢) menduga pola pencemaran Hg dan Pb padangetahui kadar Hg dan Pb pada sampel air laut
fishing groundterhadap ikan yang tertangkapdan ikan yang tertangkap nelayan. Untuk

nelayan direluk Jakarta. mengetahui status pencemaran Hg dan Pb pada
fishing groundhasil analisis kadar Hg dan Pb sampel

2. Metodologi air laut kemduian diperbandingkan dengan baku mutu
air golongan C (untuk keperluan perikanan) menurut

2.1. Waktu dan tempat penelitian PPRI No. 82Tahun 2001 (Kemenkokesra, 2012).

Penelitian ini dilaksanakan di perairdaluk Sedangkan uptuk mengetahui status pencemaran Hg
Jakarta, DKI Jakarta, yaitu pada lokasi yang menjadian Pb pada ikan air yang tertangkap nelayan, maka
fishing groundutama nelayan sekitarnya. Penelitiarhasil analisis sampel kadar Hg dan Pb sampel ikan
ini dilaksanakan selama 9 (sembilan) bulan, mulaliperbandingkan dengan baku mutu Hg dan Pb untuk
Pebruari 2011 sampai dengan Oktober 2011. bahan pangan menurut Kep. DITJEN POM DEPKES

RI No. 03725/ B/ SK/1989 (Ditien POM, 1989).
2.2. Bahan dan alat penelitian

Bahan yang digunakan adalah sampel air la@ 4.2. Analisis bivariate correlation
dan sampel ikan yang tertangkap nelayan pada 3 Analisis ini digunakan untuk mengetahui
lokasifishing goundnelayan direluk JakartaAlat  keeratan hubungan pencemaran Hg dan Pb pada
yang digunakan adalah paket peralatan laboratoriuerairanreluk Jakarta yang menjafighing gound

program aplikasi Excel, dan SPPS. uét. nelayan dengan kadar Hg dan Pb pada ikan yang
tertangkap. Menurut Sarwono (2006), metode
2.3. Metode pengumpulan data sampling bivariate correlationmembantu menganalisis

Sampling air laut dilakukan pada tiga lokasi yandcorelasi/hubungan suatu variabel terhadap variabel
menjadifishing gound nelayan diTeluk Jakarta, lainnya yang terlibat suatu interaksi bersama.
yaitu perairan sekitar Marunda, Pulau Bidadari, daldorelasi tersebut akan mencerminkan tingkat
Pulau DamarSampling ikan dilakukan terhadap jenishubungan/pengaruh suatu variabel terhadap variabel
ikan permukaan (pelagis) dan jenis dasar (demersdBinnya dalam berinteraksi.
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Keeratan hubungan Hg dan Pb pdidhing Y merupakan kadar logam berat pada ikan yang
ground dan ikan yang tertangkap nelayartertangkap nelayan, a merupakan konstanta,
dikelompokkan menjadi empat berdasarkan nilaedangkan b1, b2, dan b3 merupakan koefisien dari

koefisien korelasinya (Sarwono, 2006).X
Hubungannya lemah bila nilai koefisien korelasi

Untuk mengetahui tingkat kesesuaiéittiig)

dalam kisaran 0 — 0,25, hubungannya cukup bila >0,2f&sil analisis model, maka dilakukan dua jenis uji
— 0,5, kuat bila >0,5 — 0,75, dan sangat kuat bilstatistik, yaitu :

nilainya >0,75 — 1. Hubungaodfrelation) tersebut b.
bisa dipercaya bila mempunyai nilai signifikansi <
0,05 (tingkat kepercayaan 95 %).

2.4.3. Curve estimation models

Analisis model ini digunakan untuk menduga
pola pencemaran Hg dan Pb pdighing ground
terhadap ikan yang tertangkap nelayanreliuk
Jakarta. Dalam pendugaan ini dikembangkan empat
model estimasi, yaitu mod@iear, modelquadratic  c.
modelcubic, dan model Ssigmoid. Keempat model
tersebut mempunyai pola yang berbeda, sehingga
hasil estimasinya terhadap pencemaran logam berat
dapat diperbandingkan. Penerapan keempat model
estimasi secara bersamaan dimaksudkan untuk
mendapatkan hasil dugaan pola pencemaran yang
lebih sesuaifit). Menurut Santoso (2012), tingkat
kesesuaian hasil analisis menggunakan model
estimasi sangat bergantung padend data dan 3.
rancanganequation (persamaan) model yang
ditawarkan. Secara umunguationdari keempat 3.1
model adalah :
a. Modellinear, dirumuskan dengan :

Uji R-Square

Uji R-Squaraligunakan untuk mengukur
seberapa mampu model dapat menjelaskan
pengaruh pencemaran logam befigahing
ground (variabelindependentterhadap ikan
yang tertangkap nelayan (variadependent
Semakin tinggi nilaiR-Square maka
kemampuan model untuk menjelaskan
pengaruh nyata yang terjadi semakin hesar
Uji probability signifancy

Uji ini digunakan untuk mengukur
signifikansi (tingkat kepercayaan) model dalam
menjelaskan pola nyata pencemaran logam
beratfishing ground(variabelindependent
terhadap ikan yang tertangkap nelayan (variabel
dependent Model dapat dipercaya bila
mempunyai sig < 0,05.

Hasil
Satus pencemaran Hg dan Pb padéishing

grounddan ikan yang tertangkap nelayan
Perairan sekitar Marunda, Pulau Bidadari, dan

Pulau Damar merupaké&ishing groundoenting bagi
nelayan diTeluk Jakarta, dengan hasil tangkapan
utama dari jenis ikan pelagis dan ikan demersal
seperti tongkol, tembang, layalan manyung. Dari
hasil analisis air laut, kadar Hg dan Pb di daerah
penangkapan @bel 1) pada lokasi sekitar Marunda
(L1) adalah 0,0131 ppm dan 0,024 ppm, untuk Pulau
Bidadari (L2) adalah 0,0102 ppm dan 0,0139 ppm, dan
untuk Pulau Damar (L3) adalah 0,006 ppm dan 0,0178
ppm. Kadar telah melebihi baku mutu Hg dan Pb
yang dipersyaratkan untuk air yang diperuntukkkan
Pada guation (persamaan) tersebut, Xbagikegiatan perikanan.
merupakan kadar logam berat péidhing ground

Y=a+hbX
b. Modelquadratic dirumuskan dengan :
Y =a+bX +b,X?
c. Modelcubic dirumuskan dengan :
Y =a+b X +b,X? +b,X°
d. Model S 6igmoid, dirumuskan :
Y - ea+(b1/X)
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Tabel 1. Kadar Hg dan Pb pdlihing giounddan pada ikan yang tertangkap nelayan

Kadar Logam Berat (ppm)

Parameter tatusS
Baku Mutu °L1 L2e LF
Fishing ground(Air Laut)
a.Hg <0,002 0,0131 0,0102 0,006 tercemar
b. Pb <0,02 0,024 0,0139 0,0178 tercemar
Ikan Pelagi¥
a. Hg <03 0,011 0,009 0,0095 tidak tercemar
b. Pb <1,0° 0,0153 0,012 0,004 tidak tercemar
Ikan Demersét
a.Hg <02 0,68 0,55 0,42 tercemar
b. Pb <1,0 1,185 112 0,58 tercemar

@ Kadar logam berat laut untuk golongan C (untuk keperluan perikanan) mieR®RI No. 82 &hun 2001
b Kadar logam berat bahan pangan menurut DITJEN POM DEPKES RI (1989)

¢L1, L2, dan L3 berturut-turut adalah perairan sekitar Marunda, Pulau Bidadari, dan Pulau Damar
9 sampel ikan tongkol dafisampel ikan layur

Kadar Hg dan Pb ikan pelagis yang tertangkaterjadi mengikuti pola rantai makanan yang dialami
nelayan direluk Jakarta belum melebihi baku mutuoleh setiap biota perairan termasuk ikan ekonomis
Hg dan Pb untuk bahan pangaal§&l 1). Kadar Hg penting yang tertangkap nelayariréluk Jakarta.
dan Pb tertinggi terdapat pada ikan pelagis yang Kadar Hg dfishing groundnemengaruhi kadar
tertangkap nelayan di perairan sekitar Marunda. Hasilg pada ikan pelagis (bagian hati dan daging) dengan
yang berbeda ditemukan pada ikan demersal. Semmitai koefisien (NK) 0,895 dan memengaruhi kadar
ikan demersal yang tertangkap di semua lokaslg pada ikan demersal dengan nilai koefisien (NK)
sampling telah tercemar oleh Hg dan Pé@l 1). 0,825 (Rbel 2). Nilai koefisien tersebut menunjukkan

bahwa pengaruh Hfishing groundterhadap ikan
4.2 Keeratan hubungan kadar Hg dan Pb pada pelagis dan ikan demersal termasuk kuat
fishing ground dan ikan yang tertangkap (berhubungan erat). Hal ini dapat dipercaya karena
nelayan mempunyai signifikansi < 0,05, yaitu 0,016 untuk

Merkuri (Hg) pada perairan dapat mencemanpengaruh kadar Hg padishing groundterhadap
ikan dan tumbuhan air minimal melalui tiga proseskan pelagis dan 0,043 untuk pengaruh kadar Hg pada
yaitu absorpsi, pengendapan, dan adsorpsi. Hal fishing groundterhadap ikan demersal.

Tabel 2 Hubungan kadar Hg dan Pb pfislsing gounddan pada ikan yang tertangkap nelayan

Fishing Grqumikhn Pelagis | Ikan Demersal
Kadar Hg (ppm)
Kadar Hg pad&ishing Pearson 1,000 0,895 0,825
ground(ppm) Correlation
Sig. (2-tailed) . 0,016 0,043
Kadar Pb (ppm)
Kadar Pb pad&ishing Pearson 1,000 0,962 0,894
ground(ppm) Correlation
Sig. (2-tailed) . 0,002 0,016
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Timbal (Pb) juga mempunyai sifat mudah4.3. Pola pencemaran Hg dan Pllishing ground
terakumulasi dan sulit didegradasi bila dimakan oleh  terhadap ikan yang tertangkap nelayan
ikan karena cepat mengendap pada jaringan kuli,3.1. Pola pencemaran Hfishing groundterhadap
jaringan lunak, daging, dan tulang ikan (Supriatno  ikan yang tertangkap nelayan
dan Lelifajri, 2009). Kadar Pb paflahing ground Pola pencemaran Hg pada ikan pelagis bisa
memengaruhi dengan sangat kuat kadar Pb pada ikeserbeda dengan ikan demersal yang dipengaruhi oleh
pelagis (NK =0,962) dan kadar Pb pada ikan demerdakasi habitat (perairan permukaan atau perairan
(NK = 0,894). Pengaruh atau hubungan tersebdiasar) dan dinamika migrasinya. Gambar 1
dapat dipercaya karena mempunyai signifikansnenyajikan kurva hasil analisis pola pencemaran Hg
<0,05, yaitu 0,002 untuk pengaruh kadar Pb pad&shing groundterhadap ikan yang tertangkap
fishing grounderhadap ikan pelagis dan 0,016 untukielayan diTeluk Jakarta, sedangkan hasil analisis
pengaruh kadar Pb padiahing groundterhadap kinerja empat model estimasi yang dikembangkan

ikan demersal. disajikan paddabel 4 daabel 4.
Hadar Hg pada ikan Pelagis (ppm) Kadar Hg pada lan Demarsal (ppe)
9 Chwwresd
e L i
— ik
i -

-1 T ST T T — T
BEwa paise 1 fusE B35 LR ana 35w ] L=y

Kadar Hg pads Fishirg Greund (ppm Hader Hg pada Fishing Growsd [pom)

Gambar 1. Pola pencemaranfi$fping grounderhadap ikan yang tertangkap nelayan

Tabel 3. Kinerja model estimasi dalam menduga pola pencemardistiigg grounderhadap ikan pelagis
yang tertangkap nelayan

Model Summary Parameter Estimates
Equation
R-Square F Dfl df2 Sig] Constapt bl b2 b3
Linear 801 | 16.107 1 4 .016 -055 (5314
Quadratit .805 6.196 2 3 .086 -079 | 7922 | -63.745
Cubic 807 6.280 2 3 .085 -076 | 7.076 .000 | -1330.623
S 651 1477 1 4 .052 -798 -.046
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Tabel 4. Kinerja model estimasi dalam menduga pola pencemaréisitigg grounderhadap ikan demersal
yang tertangkap nelayan

Model Summary Parameter Estimates
Equation
R-Squafe F | dfl pf2 | sig| constaft b1 b2| b3
Linear .680 8.497 1 4 043 242 44,135
Quadratic .895 | 12.769 2 3 034 | -1.370 |215.549( -4190.579
Cubic 895 | 12.769 2 3 034 | -1.370 |[215.549( -4190.579 .000
S 850 | 22.611 1 4 009 | 1.103 -019

Modellinear, quadratic cubic dan Sgigmoid 0,05, yaitu masing-masing 0,086 dan 0,8Brkait
tidak menunjukkatrendyang terlalu berbeda dalam dengan ini, maka pola pencemararfisiging ground
menduga pola pencemaran Highing ground terhadap ikan pelagis yang tertangkap nelayan di
terhadap ikan pelagis yang tertangkap nelayan dieluk Jakarta dapat dirumuskan dengan-0,055 +
Teluk Jakarta. Meskipun modelbic dapat 5,314 X. Pada mod&hear ini, X merupakan kadar
menunjukkan kurva hasil analisis berbeda, tetapigfishing grounddan Y merupakan kadar Hg ikan
untuk kondisi kadar Hdishing groundsaat ini pelagis yang tertangkap nelayan.

(berkisar 0,006 — 0,0131 ppm), perbedaan tersebut Untuk pencemaran Highing grounderhadap
tidak terlihat. Sedangkan pola pencemaraffisfigng ikan demersal, polanya lebih mengikuti model
ground terhadap ikan demersal cukup jelagjuadraticdan modetubic. Hal ini ditunjukkan oleh
perbedaannya diantara keempat model estimasi. R-Squaregyang paling tinggi (yaitu 0,895) dan dapat

Dari empat model estimasi tersebut, polaipercaya kebenarannya (sig < 0,05, yaitu 0,034)
pencemaran Hfishing grounderhadap ikan pelagis (Tabel 4). Namun karena pada modebic nilai
lebih mengikuti modelinear. Hal ini ditunjukkan koefisien b3 tidak ada, maka pola pencemaran
oleh Tabel 3, dimana moddéihear mempunyaR- tersebut murni mengikuti modguadratic Model
Squaretinggi (0,801) yang dapat dipercaya (sig dineardan model S juga dapat dipercaya (sig < 0,05),
0,05). Modelquadratic dan modelcubic juga namun mempunyai nil&-Squareyang lebih kecil.
mempunyaR-Square/ang tinggi, namun tidak dapat Bila melihat nilaiR-Squaretersebut, maka model
dipercaya kebenarannya karena mempunyai sigguadratic dapat menjelaskan 98,5 % pengaruh

Kadar P pada lkan Palagis (Bpm) Hadar Pl pada Ban Demarss] (ppm)
L R - 2
LEE iy .’fﬂ: ii:::- -
/"; | — Chmdraic
| — Cubic
e o .
7 3 |
(ot
]
{
LI |
vtaac] {
[
Ry
e |
i Bg :r'-m LD:?DG :II?'!I.'II NAIIII EHTNH naren n-:rl.'m ||-1!.'|,: I.I:ﬂl
Kadar Pl pada Fishing Ground {ppmi Hartlar Pl padia Fishirg Ground (ppm)

Gambar 2. Pola pencemaranfiBhing grounderhadap ikan yang tertangkap nelayan
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pencemaran Hdishing groundterhadap ikan Pb pada ikan meningkatkan dengan pola tertentu
demersal yang tertangkap nelayan, sedangkan motiéh kadar Pkfishing gound meningkat diTeluk
linear dan model S hanya mampu menjelaskannydakarta. Hal ini diperkuat oleh nilai koefisien (NK)
sebesar 68 % dan 85 %erkait dengan ini, maka pengaruh kadar Plishing groundterhadap kadar
pola pencemaran Higshing groundterhadap ikan Pb ikan pelagis dan kadar Pb ikan demersal yang
demersal yang tertangkap nelayaifeluk Jakarta juga positif, yaitu masing-masing 0,962 dan 0,894
dapat dirumuskan dengan Y = -1,370 + 215,549X (abel 3). Namun apakah kadar Pb pada ikan yang
4190,579X%, dimana X merupakan kadar ffighing tertangkap nelayan meningkat terus atau terhenti
ground dan Y merupakan kadar Hg ikan demersgtiada level tertentu dengan meningkatnya

yang tertangkap nelayan. pencemaran Pb dishing ground dapat diketahui
melalui analisis kinerja model.
4.3.2 Pola pencemaran Pfishing groundterhadap Keempat model estimasi yang dikembangkan
ikan yang tertangkap nelayan dapat dipercaya kebenarannya (sig < 0,05) dalam

Gambar 2 menyajikan kurva hasil analisis polanenjelaskan pola pencemaran fidhing ground
pencemaran Piishing grounderhadap ikan pelagis terhadap ikan demersal yang tertangkap nelayan di
dan ikan demersal yang tertangkap nelaydieldik Teluk Jakarta. Namun demikian, modzlbic
Jakarta. dianggap model yang paling baik menjelaskan pola

Pada Gambar 2rendyang unik dan berbeda pencemaran Pb tersebut, karena mempuRyai
ditunjukkan oleh modédinear, quadratic cubic dan  Squae paling tinggi, yaitu 0,974 @bel 5). Terkait
S (sigmoid dalam menduga pola pencemaran PHdengan ini, maka pola pencemarariigtiing ground
fishing groundterhadap ikan pelagis maupun ikarterhadap ikan pelagis yang tertangkap nelayan di
demersal yang tertangkap nelayaieluk Jakarta. Teluk Jakarta dapat dirumuskan dengan-0,006 +
Namun semua model menunjukkan kecenderungdnl14X - 399,652X dimana X merupakan kadar Pb
positif pengaruh pencemaran Rbhing ground fishing grounddan Y merupakan kadar Pb ikan
terhadap ikan yang tertangkap nelayan, yaitu kadpelagis yang tertangkap nelayan.

Tabel 5. Kinerja model estimasi dalam menduga pola pencemafishiRb goundterhadap ikan pelagis
yang tertangkap nelayan

Model Summary Parameter Estimates
Equation
R-Squafe F dfl df2 Sig. Consta||1t B1 b2 b3
Linear 925 | 49.309 1 4 .002 .001 577
Quadratic| 972 | 52.115 2 3 .005 -009 | 1.602 | -24.723
Cubic 974 | 56.641 2 3 .004 -006 | 1114 .000 [ -399.652
S 972 |141.333 1 4 .000 | -3426 | -.019

Tabel 6. Kinerja model estimasi dalam menduga pola pencemarfshitiyy grounderhadap ikan demersal
yang tertangkap nelayan®luk Jakarta

Model Summary Parameter Estimates
Equation
R-Squafe F df1 d2 | sig] constaft b1 BP b3
Linear 749 | 15.889 1 4 016 532 [30.191
Quadratic| .804 6.147 2 3 .087 350 |[48.899|-451.519
Cubic .806 6.222 2 3 .086 387 |[41.463 .000| -8394.815
S J74 | 13.727 1 4 021 627 -.010
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Berdasarkamabel 6, model Ss{gmoig dan sedangkan bila sebaliknya dan makanan terbatas,
modellinear dapat dipercaya kebenarannya (sig €kan melakukan migrasi pada wilayah perairan yang
0,05) dalam menjelaskan pola pencemardisRing terbatas. Ikan demersal yang ditangkap fiatdang
ground terhadap ikan demersal yang tertangkagroundsekitar Pulau Damar (L3) belum tercemar oleh
nelayan difeluk Jakarta. Namun models$sgmoid  Hg (0,42 ppm) dan Pb (0,58 ppm) diduga karena berada
mempunyaR-Squareyang lebih tinggi, yaitu 0,774, cukup jauh dengan pantaluk Jakarta. DKPR010)
sehingga dianggap lebih baik dalam menjelaskan pateenyatakan bahwa Pulau Damar berada pada jarak
pencemaran Plishing groundterhadap ikan 20-25 mil dari pantai Jakarta Utara dan masuk wilayah
demersal yang tertangkap nelayaieluk Jakarta. KabupatenAdministrasi Kepulauan Seribu.
Nilai R-Square), 774 tersebut menunjukkan bahwaDisamping itu, tingkat pencemaran Hg dan Pb pada
model S §igmoid mampu menjelaskan 77,4 % polafishing ground_3 ini juga lebih rendah daripada dua
pencemaran Pb yang terjadi, sedangkan niiogelr ~ fishing groundlainnya yang jaraknya lebih dekat,
hanya 74,9 %R-Squae = 0,749). Terkait dengan sehingga pengaruhnya terhadap ikan demersal yang
ini, maka pola pencemaran Rishing ground tertangkap nelayan lebih rendah.
terhadap ikan demersal yang tertangkap nelayan di Menurut Hussain and Mukundan (2005) dan
Teluk Jakarta dapat dirumuskan denyan €°%27-  Jamesget.al (2000), merkuri (Hg) sangat mudah
0107  Pada model Ss{gmoid tersebut, X mencemari ikan karena mempunyai sifat mudah
merupakan kadar Rishing grounddan Y merupakan terakumulasi bersama komponen padatan, tumbuhan
kadar Pb ikan demersal yang tertangkap nelayan.air, dan lainnya yang menjadi makanan ikan,

sementara sulit disekresi bersama kotoran ikan.
4. Pembahasan Terkait dengan ini, maka pencemaran peraiednk

Mengacu kepada PRI No. 82Tahun 2001 Jakarta oleh merkuri (Hg) terutama di lokasi yang
tentang pesyaratan air laut untuk kegiatan perikanamenjadifishing groundnelayan sekitar perlu
maka perairaieluk Jakarta yang selama ini menjaddiantisipasi secara dini, karena signifikan dapat
fishing groundnelayan sekitar telah tercemar olehmencemari ikan yang tertangkap nelayan, baik dari
logam berat Hg dan Pb. Dalam kaitan ini, makgnis ikan pelagis (tongkol) maupun ikan demersal
kegiatan perikanan termasuk penangkapan ikan tid@yur). Saat ini, memang baru ikan demersal yang
aman untuk dilakukan, selain karena logam berégerstatus tercemar oleh merkuri (Hg), tetapi bila
tersebut mengganggu perkembangbiakan ikantensitas pencemaran merkuri dari daratan terus
ekonomis penting, juga dapat menurunkan kualitareningkat, bukan tidak mungkin ikan pelagis juga
ikan yang tertangkap nelayan. Status tercemar Hgrcemar meskipun dinamika migrasinya lebih baik.
dan Pb tersebut juga memberi indikasi bahwa beban Murthy, et.al(2009) menyatakan bahwa timbal
limbah yang dibuang industri, pasdan perkantoran (Pb) mempunyai kemiripan dengan kadmium dalam
melalui 13 sungai/kali yang bermuardediuk Jakarta mencemari ikan di perairan, yaitu dengan
telah berada pada taraf yang membahayakamengakumulasi pada jaringan kulit, jaringan lunak
Menurut Murthyet.al(2009) dan Darmono (1995), (hati dan jantung), daging di bagian perut, dan
limbah logam berat yang dibuang ke perairan akanlang ikan, sedangkan tingkat akumulasinya
terus mengakumulasi dengan bertambahnya wakiipengaruhi oleh jenis makanan dan dinamika
Pada taraf kritis, hal ini dapat mengancam kelestarigrergerakan/migrasi ikan. Meskipun nilai koefisien
hayati dan fungsi pemanfaatan yang melekat pag@&ngaruh kadar Pb untuk ikan demersal sedikit lebih
perairan. rendah daripada ikan pelagisabel 3), tetapi sifat

Tercemarnya ikan demersal oleh Hg dan Pb padaengakumulasinya lebih cepat. Hussain and
fishing groundsekitar Marunda (L1) dan PulauMukundan (2005) menyatakan bahwa akumulasi
Bidadari (L2 ) terjadi karena kadar Hg dan Pb air lautmbal (Pb) pada ikan demersal, ikan karang, dan
yang tinggi di lokasi (@bel 1) dan sifat ikan demersalkerang-kerangan lebih cepat karena makanannya
yang tidak bermigrasi jauh. Simbolon (2011)erasal dari dasar perairan yang banyak mensuspensi
menyatakan bahwa ikan demersal seperti layur dkiomponen pencemarDalam kaitan ini, maka
manyung akan mendiami perairan dasar untuk jangk&ngawasan kegiatan penangkapan ikan demersal
waktu yang lama bila kondisi ekosistemnya baikdi perairanTeluk Jakarta perlu ditingkatkan karena
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mudah mengakumulasi timbal (Pb) yang ada dkan yang tertangkap, berdampak degeneratif bila
fishing ground apalagi saat ini kondisinya sudahdikonsumsi, dan merusak citra usaha penangkapan
berstatus tercemar Pb. ikan.

Wulandarigt. al(2004) dan Jamest. al(2000) Bila mengacu kepada modelbic yang
menyatakan bahwa pola pencemaran logam beudihasilkan (Bbel 5), maka kadar Pb pada ikan pelagis
pada spesies perairan bersifat unik untuk setiap je@&an meningkat hingga level tertentu dengan
logam berat dan untuk setiap spesies perairan yamgningkatnya pencemaran Pb péshing ground
dicemarinya. Logam berat dengan massa atom leldital ini terjadi karena Pb umumnya mengakumulasi
kecil umumnya lebih cepat menyebar dan mencemarada organ sensitif ikan, seperti jaringan kulit, hati,
daripada logam berat dengan massa atom lebih begantung, dan tulang, sehingga kapasitas tampungnya
Spesies perairan yang bersifat pasif (ikan demersétrbatas (Murthyet.al, 2009). Menurut Simbolon
ikan karang, tiram) juga lebih mudah mengakumulag?011) dan Nybakken (1988), daya absorpsi kulit ikan
logam berat lebih banyak daripada spesies yampglagis lebih rendah daripada kulit ikan demersal
bersifat aktif dan bermigrasi pada areal yang luakarena tersusun oleh jaringan yang tipis dan lebih
Hal ini terjadi dalam penelitian ini, dimana polaelastis untuk memudahkan pergerakan dan
pencemaran Hg dan Fibhing grouncberbeda satu penyesuaian diri dengan arus permukaan yang
sama lain dalam mencemari ikan pelagis maupun ikdlnktuatif. DiTeluk Jakarta, arus permukaan tersebut
demersal yang tertangkap nelayan. Dari analisis yaberfluktuasi antara 1,6 cm/det — 48,8 cm/det. Hal ini
dilakukan, modelinear (Y = -0,055 + 5,314 X) juga yang memengaruhi pola pencemaran Pb pada
dianggap paling tepat untuk menduga polé&an demersal lebih mengikuti model Sgmoid.
pencemaran Hfishing grounderhadap ikan pelagis Mengacu kepada model S tersebut, absorpsi Pb tidak
di Teluk Jakarta. Bila mengacu kepada model interhenti (hanya melambat) setelah terjadi peningkatan
terjadi peningkatan 5,314 ppm kadar Hg ikan pelagsubickadar Pb ikan demersal dengan meningkatnya
yang tertangkap nelayan untuk setiap 1 ppmencemaran Plishing gounddi Teluk Jakarta.
penambahan bahan pencemar Hg pfislaing Akumulasi timbal (Pb) yang cepat pada ikan demersal
grounddi Teluk Jakarta. Menurut Simbologt, al di periode awal pencemaran, diduga terjadi karena
(2010) dan Kaviraj dan Guhathakurta (2004), merkutimbal (Pb) dapat mengendap atau mensuspensi
(Hg) dapat mencemari dengan cepat karena sifatnglangan konsentrasi tinggi di dasar perairan yang
yang mudah mengakumulasi pada tubuh ikan melalomenjadi tempat ikan demersal mencari makan
proses absorpsi, pengendapan, serta adsorpsi détiissain dan Mukundan, 2005 dan Simbolon, 2011).
plankton dan tumbuhan air yang menjadi pakan ikan.

Namun demikian, peningkatan kadar Hg ikan pelagis. Simpulan dan Saran

tersebut masih lebih lambat dibandingkan

peningkatan kadar Hg ikan demersal. Pol&.1. Simpulan

pencemaran Hdishing groundterhadap ikan Perairan sekitar Marunda, Pulau Bidadari, dan
demersal yang mengikuti modpladratic(Tabel 4) Pulau Damar yang selama ini menjfstiing ground
telah menunjukkan hal ini. Namun demikian, setelahelayan diTeluk Jakarta telah tercemar oleh logam
mencapai titik jenuh, peningkatan kadar Hg ikaferat Hg dan Pb. Kadar Hg dan Pb ikan pelagis yang
demersal terhenti. Bila mengacu kepada Gambartertangkap nelayan @ieluk Jakarta belum melebihi
diduga titik jenuh kadar Hg pada ikan demersal sekittwaku mutu Hg dan Pb untuk bahan pangan menurut
1400 ppm, karena pada nilai tersebut, kurva kuadratid TJEN POM DEPKES RI (1989). Sedangkan untuk
kadar Hg pada ikan demersal membelokikan demersal telah tercemar oleh Hg dan Pb pada
Mustaruddingt. al(2011) dan Musiclet. al(2008) fishing groundsekitar pantai Marunda dan Pulau
menyatakan bahwa merkuri termasuk bahaBidadari. Kadar Hdishing groundmemengaruhi
pencemar yang paling berbahaya dalam kegiat@ecara erat signifikan kadar Hg pada ikan pelagis
perikanan tangkap karena terus mengakumula@iK =0,895, sig 0,016) dan ikan demersal (NK =0,825,
hingga mencapai kondisi jenuh, mengganggsig 0,043). Kadar Plishing groundjuga
perkembangbiakan ikan, dan menetap secab&rpengaruh erat signifikan terhadap kadar Pb pada
permanen di tubuh ikan, sehingga menurunkan muikan pelagis (NK = 0,962, sig 0,002) dan ikan demersal
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(NK =0,894, sig 0,016). Pencemaran Hshing 5.2. Saran

ground terhadap ikan pelagis yang tertangkap Mengacu kepada simpulan tersebut, maka
nelayan mengikuti mod#hear Y =-0,055 + 5,314 X, Pemerintah Daerah dan pihak terkait perlu melakukan
dan terhadap ikan demersal mengikuti moddindakan pencegahan pencemaran seperti
quadraticY = -1,370 + 215,549X — 4190,579X mengintensifkan program kali bersih pada 13 sungai
Sedangkan pencemaranfiaing grounderhadap yang bermuara dieluk Jakarta, mengurangi kegiatan
ikan pelagis mengikuti modelibicY =-0,006 +1,114X penangkapan ikan demersal fishing ground

- 399,652X dan terhadap ikan demersal yandgerdekat, dan secara reguler (misal 3 bulan sekali)
tertangkap nelayan dieluk Jakarta mengikuti model memeriksa kualitas hasil tangkapan nelaydarehlik
sigmoidY = &%627-010/X  Pada pola tersebut X Jakarta. Untuk menghindari konflik akibat hasil
merupakan kadar logam befighing groungddan Y tangkapan dinyatakan tidak layak jual, maka nelayan
merupakan kadar logam berat ikan yang tertangkagerlu diberi kompensasi yang berasal dari kalangan
nelayan. industri yang membuang limbah cair ke perairan.
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